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ABSTRACT

Agroeduekotourism melalui pengadaan barang dan jasa berupa pupuk pertanian
yang tepat guna dan ramah lingkungan di Desa Tumpatan Nibung. Desa ini
memiliki potensi pertanian dan wisata edukatif yang besar, namun masih
menghadapi keterbatasan sarana produksi pertanian, khususnya pupuk yang
berkualitas dan berkelanjutan. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tahapan
identifikasi kebutuhan petani, perencanaan dan pengadaan pupuk, distribusi pupuk
kepada kelompok tani, serta pendampingan penggunaan pupuk ramah lingkungan.
Kegiatan ini melibatkan kelompok tani dan perangkat desa sebagai mitra utama.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengadaan pupuk yang terencana mampu
meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian, meningkatkan efisiensi
biaya produksi, serta memperbaiki pengelolaan lahan pertanian. Selain itu, kegiatan
pendampingan meningkatkan pemahaman dan kesadaran petani terhadap praktik
pertanian berkelanjutan. Peningkatan kualitas lahan dan tanaman juga memberikan
nilai tambah sebagai sarana edukasi dan daya tarik wisata berbasis pertanian,
sehingga mendukung pengembangan agroeduekotourism. Program pengabdian ini
diharapkan dapat menjadi model sinergi antara sektor pertanian dan pariwisata
edukatif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa secara berkelanjutan.
Agro-edu-ecotourism through the procurement of goods and services in the form of
appropriate and environmentally friendly agricultural fertilizers in Tumpatan
Nibung Village. This village has significant agricultural potential and educational
tourism attractions; however, it still faces limitations in agricultural production
facilities, particularly the availability of high-quality and sustainable fertilizers. The
implementation method of the program includes stages of identifying farmers’
needs, planning and procuring fertilizers, distributing fertilizers to farmer groups,
and providing assistance in the use of environmentally friendly fertilizers. This
activity involves farmer groups and village officials as the main partners. The
results show that well-planned fertilizer procurement is able to increase agricultural
productivity and product quality, improve production cost efficiency, and enhance
farmland management. In addition, the assistance activities increase farmers’
understanding and awareness of sustainable agricultural practices. Improvements
in land and crop quality also provide added value as educational facilities and
agricultural-based tourist attractions, thereby supporting the development of agro-
edu-ecotourism. This community service program is expected to serve as a model
of synergy between the agricultural sector and educational tourism in sustainably
improving the welfare of rural communities.
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PENDAHULUAN

Desa Tumpatan Nibung memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar, khususnya di
sektor pertanian. Mayoritas masyarakat desa bermata pencaharian sebagai petani dengan dukungan
ketersediaan lahan pertanian yang luas. Kondisi ini menjadikan Desa Tumpatan Nibung sangat potensial
untuk dikembangkan sebagai kawasan agroeduekotourism, yaitu konsep pariwisata berbasis pertanian
yang mengintegrasikan aspek edukasi, ekologi, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat (Yoeti, 2008;
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2020).

Pengembangan agroeduekotourism tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat desa, tetapi juga mendorong praktik pertanian berkelanjutan serta meningkatkan kesadaran
lingkungan bagi masyarakat dan pengunjung. Melalui kegiatan wisata edukatif, pengunjung dapat
memperoleh pengetahuan langsung mengenai proses budidaya pertanian, pengelolaan sumber daya
alam, serta penerapan teknologi pertanian ramah lingkungan. Konsep ini sejalan dengan prinsip
pariwisata alam yang menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, edukasi, dan kelestarian
lingkungan (Fandeli, 2002; Arifin & Nakagoshi, 2011).

Salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan agroeduekotourism adalah ketersediaan
sarana produksi pertanian, khususnya pupuk yang berkualitas dan ramah lingkungan. Pupuk berperan
penting dalam menjaga kesuburan tanah, meningkatkan produktivitas tanaman, serta mendukung
keberlanjutan sistem pertanian dalam jangka panjang. Penggunaan pupuk yang tepat dan berkelanjutan
terbukti mampu mencegah degradasi lahan serta menjaga keseimbangan unsur hara tanah (Sutanto,
2002; Lal, 2015). Selain itu, pupuk ramah lingkungan juga dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran dalam kegiatan agroeduekotourism melalui pengenalan jenis pupuk organik dan teknik
pemupukan yang benar (Nasution & Wahyuni, 2018).

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal, Desa Tumpatan Nibung masih menghadapi
permasalahan berupa keterbatasan akses terhadap pupuk pertanian berkualitas serta rendahnya
pemahaman petani mengenai penggunaan pupuk yang efisien dan ramah lingkungan. Permasalahan
tersebut berdampak pada produktivitas pertanian yang belum optimal serta belum maksimalnya
pemanfaatan sektor pertanian sebagai daya tarik wisata edukatif. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PKM) ini difokuskan pada pengadaan barang dan jasa pupuk pertanian sebagai
langkah awal dalam meningkatkan produktivitas pertanian, menjaga kesuburan tanah, serta mendukung
pengembangan agroeduekotourism yang berkelanjutan di Desa Tumpatan Nibung (Departemen
Pertanian RI, 2019; Badan Pusat Statistik, 2023).

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini telah dilaksanakan di Desa Tumpatan Nibung
dengan melibatkan kelompok tani dan pemerintah desa setempat. Pelaksanaan kegiatan menggunakan
pendekatan partisipatif, di mana masyarakat berperan aktif dalam setiap tahapan kegiatan guna
memastikan kesesuaian program dengan kebutuhan dan kondisi lapangan.

Tahap awal kegiatan adalah identifikasi kebutuhan, yang dilakukan melalui observasi langsung
ke lahan pertanian serta diskusi dan wawancara dengan kelompok tani. Pada tahap ini, tim pengabdian
memperoleh data mengenai kondisi lahan, jenis komoditas pertanian yang dibudidayakan, serta
kebutuhan pupuk yang sesuai dengan konsep pertanian berkelanjutan dan pengembangan
agroeduekotourism. Hasil identifikasi ini menjadi dasar dalam perencanaan kegiatan selanjutnya.

Tahap berikutnya adalah perencanaan dan pengadaan pupuk pertanian. Tim pengabdian
menyusun rencana pengadaan pupuk dengan mempertimbangkan kualitas, jumlah, serta aspek
keberlanjutan lingkungan. Pupuk yang dipilih merupakan pupuk organik dan pupuk ramah lingkungan
yang sesuai dengan kebutuhan lahan dan tanaman. Proses pengadaan dilaksanakan secara transparan
dan terkoordinasi dengan pihak desa untuk memastikan kelancaran distribusi.

Selanjutnya, dilakukan pelaksanaan, distribusi, serta pelatihan dan pendampingan kepada
petani. Pupuk pertanian yang telah disediakan didistribusikan kepada kelompok tani sasaran. Pada tahap
ini, tim pengabdian juga memberikan pelatihan mengenai jenis pupuk, dosis penggunaan, serta teknik
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aplikasi yang tepat dan ramah lingkungan. Pendampingan dilakukan secara langsung di lahan pertanian
untuk memastikan petani dapat menerapkan teknik pemupukan dengan benar.

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi. Monitoring dilakukan untuk memantau
penggunaan pupuk dan perkembangan tanaman setelah pemupukan. Evaluasi dilakukan untuk menilai
dampak kegiatan terhadap produktivitas pertanian serta kontribusinya terhadap aktivitas
agroeduekotourism di Desa Tumpatan Nibung. Hasil monitoring dan evaluasi digunakan sebagai bahan
perbaikan dan rekomendasi untuk pengembangan program lanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Tumpatan Nibung menunjukkan
capaian yang signifikan baik dari aspek teknis pertanian maupun pengembangan agroeduekotourism.
Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi, pengadaan pupuk pertanian yang sesuai dengan kebutuhan
lahan dan tanaman memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan, produktivitas, serta kualitas
lingkungan pertanian.

1. Capaian Peningkatan Produktivitas Pertanian
Hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa sekitar 80% tanaman pada lahan sasaran
mengalami peningkatan pertumbuhan yang ditandai dengan warna daun lebih hijau, pertumbuhan
batang yang lebih kuat, dan kondisi tanaman yang lebih sehat. Selain itu, terjadi peningkatan hasil panen
rata-rata sebesar 25% dibandingkan dengan musim tanam sebelumnya. Penggunaan pupuk yang tepat
juga meningkatkan efisiensi pemupukan, di mana sekitar 60% petani melaporkan penurunan
penggunaan pupuk kimia hingga 10-15%.
Indikator Capaian:
a. Persentase tanaman dengan pertumbuhan optimal > 75%
b. Peningkatan hasil panen rata-rata > 20%
c. Penurunan biaya pemupukan > 10%
2. Capaian Peningkatan Pengetahuan dan Kapasitas Petani
Kegiatan pelatihan dan pendampingan memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan petani. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sekitar 85% petani peserta mampu
menjelaskan kembali jenis pupuk ramah lingkungan, dosis pemupukan, serta teknik aplikasi yang tepat.
Selain itu, 70% petani mulai menerapkan praktik pemupukan berkelanjutan secara mandiri di lahan
masing-masing.
Indikator Capaian:
a. Persentase petani memahami teknik pemupukan ramah lingkungan > 80%
b. Persentase petani yang menerapkan praktik berkelanjutan > 65%
c. Tingkat partisipasi petani dalam pendampingan > 90%
3. Capaian Pengembangan Agroeduekotourism
Dari sisi agroeduekotourism, peningkatan kualitas lahan dan tanaman memberikan nilai tambah
sebagai media edukasi dan daya tarik wisata. Sekitar 70% lahan pertanian sasaran dinilai layak
dijadikan lokasi demonstrasi pertanian ramah lingkungan. Lahan tersebut mulai dimanfaatkan sebagai
sarana edukasi, seperti praktik bercocok tanam dan pengenalan pupuk organik bagi pelajar dan
pengunjung. Selain itu, 60% petani menyatakan kesiapan untuk mendukung kegiatan wisata edukatif
berbasis pertanian.
Indikator Capaian:
a. Persentase lahan layak edukasi > 70%
b. Jumlah kegiatan edukasi pertanian minimal 1-2 kali selama periode kegiatan
c. Tingkat kesiapan petani mendukung agroeduekotourism > 60%
4. Dampak Lingkungan dan Keberlanjutan
Penggunaan pupuk ramah lingkungan memberikan dampak positif terhadap kualitas lingkungan
pertanian. Petani melaporkan adanya perbaikan struktur tanah dan penurunan bau kimia pada lahan
pertanian. Selain itu, lingkungan pertanian menjadi lebih aman dan nyaman bagi pengunjung, khususnya
pelajar dan wisatawan yang mengikuti kegiatan edukasi.
Indikator Capaian:
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a. Penurunan penggunaan pupuk kimia > 10%

b. Peningkatan kesadaran petani terhadap pertanian berkelanjutan > 80%

c. Lingkungan pertanian dinilai aman dan layak untuk kegiatan edukasi
Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Tumpatan Nibung menunjukkan bahwa
pengadaan pupuk pertanian yang sesuai dengan kebutuhan lahan dan tanaman, disertai pendampingan
teknis, memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan produktivitas pertanian. Peningkatan
pertumbuhan tanaman pada sekitar 80% lahan sasaran serta kenaikan hasil panen rata-rata sebesar 25%
menunjukkan bahwa pemupukan yang tepat berperan penting dalam meningkatkan efisiensi serapan
unsur hara oleh tanaman. Temuan ini sejalan dengan pendapat Sutanto (2002) dan Lal (2015) yang
menyatakan bahwa penggunaan pupuk yang tepat dan berimbang dapat meningkatkan produktivitas
tanaman sekaligus menjaga kesuburan tanah dalam jangka panjang.

Selain peningkatan produksi, efisiensi penggunaan pupuk juga mengalami perbaikan. Penurunan
penggunaan pupuk kimia sebesar 10-15% pada sekitar 60% petani menunjukkan adanya perubahan
perilaku petani dalam manajemen input pertanian. Hal ini mengindikasikan bahwa pendampingan teknis
berperan penting dalam mendorong praktik pertanian yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Menurut
Nasution dan Wahyuni (2018), efisiensi pemupukan tidak hanya berdampak pada penurunan biaya
produksi, tetapi juga berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan pertanian.

Dari aspek peningkatan kapasitas sumber daya manusia, hasil kegiatan menunjukkan bahwa 85%
petani peserta mampu memahami dan menjelaskan kembali teknik pemupukan ramah lingkungan, serta
70% petani mulai menerapkan praktik pemupukan berkelanjutan secara mandiri. Capaian ini
menunjukkan efektivitas kegiatan pelatihan dan pendampingan dalam mentransfer pengetahuan dan
keterampilan kepada petani. Peningkatan kapasitas petani merupakan faktor kunci dalam keberhasilan
program pengabdian, karena keberlanjutan program sangat bergantung pada kemampuan masyarakat
dalam mengelola sumber daya secara mandiri (Departemen Pertanian RI, 2019).

Dari perspektif pengembangan agroeduekotourism, peningkatan kualitas lahan dan tanaman
memberikan nilai tambah sebagai media edukasi dan daya tarik wisata. Sekitar 70% lahan pertanian
dinilai layak dijadikan lokasi demonstrasi pertanian ramah lingkungan, serta dimanfaatkan sebagai
sarana pembelajaran bagi pelajar dan pengunjung. Kondisi ini mendukung konsep agroeduekotourism
yang mengintegrasikan kegiatan produksi pertanian dengan edukasi dan pariwisata berbasis lingkungan
(Fandeli, 2002; Yoeti, 2008). Keberadaan lahan pertanian yang tertata dan ramah lingkungan juga
meningkatkan kenyamanan dan keamanan bagi wisatawan, sehingga memperkuat daya tarik desa
sebagai destinasi wisata edukatif.

Dampak lingkungan yang ditunjukkan melalui penurunan penggunaan pupuk kimia dan perbaikan
kualitas tanah memperkuat peran program ini dalam mendukung pertanian berkelanjutan. Peningkatan
kesadaran petani terhadap pentingnya menjaga lingkungan pertanian, yang mencapai 80%,
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya berorientasi pada peningkatan produksi, tetapi
juga pada pelestarian lingkungan. Hal ini sejalan dengan prinsip agroeduekotourism yang menekankan
keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan ekologi dalam pembangunan desa (Arifin &
Nakagoshi, 2011; Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2020).

Secara keseluruhan, hasil dan capaian kegiatan menunjukkan bahwa pengadaan pupuk pertanian
yang terencana dan didukung pendampingan teknis mampu memberikan dampak multidimensi, yaitu
peningkatan produktivitas pertanian, penguatan kapasitas petani, perbaikan kualitas lingkungan, serta
pengembangan agroeduekotourism. Integrasi capaian-capaian tersebut menjadikan kegiatan pengabdian
ini sebagai model yang potensial untuk dikembangkan dan direplikasi di wilayah lain dengan
karakteristik serupa.

SIMPULAN

Pengadaan barang dan jasa berupa pupuk pertanian di Desa Tumpatan Nibung merupakan langkah
strategis dalam mendukung pengembangan agroeduekotourism berbasis masyarakat. Melalui pengadaan
pupuk yang tepat guna dan ramah lingkungan serta pendampingan penggunaan secara berkelanjutan,
kegiatan pengabdian ini terbukti mampu meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian,

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Socialization of the Use of Smart TVs as a Means of Improving Communication Quality and as a Learning
Medium in Indonesia's 3T Regions, Winda Fashihah, Kemmala Dewi, Wakhibah Dwi Khusnah , Ida Wahyu
Wijayati, Aris Krisdiyanto 18624

menjaga kelestarian lingkungan, serta memperkuat fungsi edukatif kawasan pertanian sebagai destinasi
wisata berbasis alam.

Selain berdampak pada peningkatan produksi pertanian, program ini juga berkontribusi terhadap
peningkatan kapasitas petani dalam pengelolaan input pertanian dan pemahaman mengenai praktik
pertanian berkelanjutan. Integrasi antara sektor pertanian dan wisata edukatif yang terbangun melalui
kegiatan ini menunjukkan potensi agroeduekotourism sebagai strategi pemberdayaan ekonomi desa
yang berkelanjutan.

Sebagai rekomendasi, program pengadaan pupuk pertanian dan pendampingan teknis perlu
dilanjutkan secara berkelanjutan dengan dukungan pemerintah desa, perguruan tinggi, dan pemangku
kepentingan terkait. Pengembangan program lanjutan, seperti diversifikasi komoditas, penguatan
kelembagaan kelompok tani, serta pengemasan paket wisata edukatif, diharapkan dapat memperluas
dampak program dan menjadikan Desa Tumpatan Nibung sebagai model pengembangan
agroeduekotourism di wilayah lain.

SARAN

Keberlanjutan program pengabdian kepada masyarakat ini memerlukan sinergi dan kerja sama
yang berkelanjutan antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, kelompok tani, serta Yayasan
Cendekia Hijau Indonesia. Yayasan Cendekia Hijau Indonesia berperan sebagai mitra strategis dalam
penguatan kapasitas masyarakat, pendampingan teknis pertanian berkelanjutan, serta pengembangan
konsep agroeduekotourism berbasis lingkungan. Melalui perannya dalam edukasi, advokasi lingkungan,
dan pemberdayaan masyarakat, yayasan ini diharapkan dapat mendukung pengadaan sarana pertanian
ramah lingkungan, transfer pengetahuan, serta fasilitasi jejaring kemitraan, sehingga pengembangan
agroeduekotourism di Desa Tumpatan Nibung dapat berjalan secara konsisten, terintegrasi, dan
berkelanjutan.
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